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Artificial Intelligence (AI) has emerged as a strategic technology capable of
transforming healthcare services and improving organizational performance. Despite
increasing investments in Al technologies, limited research has explored how Al
capabilities contribute to hospital performance through digital transformation and
service innovation. This study aims to develop an integrated model that examines the
relationship between Artificial Intelligence capability, digital transformation,
healthcare service innovation, patient satisfaction, and hospital performance. The
proposed framework assumes that Al capability enhances digital transformation
initiatives, which subsequently foster service innovation and improve patient
satisfaction, ultimately leading to better organizational performance. A quantitative
approach will be adopted through a survey involving healthcare professionals,
hospital managers, and information technology personnel from various hospitals.
Data will be analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) to assess the direct
and indirect relationships among the proposed constructs. The expected results will
provide empirical evidence regarding the strategic role of Al in enhancing healthcare
service quality and organizational outcomes. The findings are expected to contribute
to the literature on digital healthcare transformation and offer practical
recommendations for hospital leaders in leveraging Al technologies to achieve

sustainable competitive advantages.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin
pesat telah mendorong berbagai organisasi, termasuk
rumah sakit, untuk melakukan transformasi dalam
proses bisnis dan pelayanan kesehatan. Transformasi
digital menjadi salah satu strategi utama yang
digunakan rumah sakit untuk meningkatkan kualitas
layanan, efisiensi operasional, kecepatan pengambilan
keputusan, serta pengalaman pasien. Pemanfaatan
teknologi digital seperti Electronic Medical Record
(EMR), Internet of Things (IoT), Big Data Analytics,
Cloud Computing, dan Artificial Intelligence (AI)
telah mengubah cara rumah sakit mengelola data,
memberikan layanan kesehatan, serta berinteraksi
dengan pasien. Dalam era Healthcare 5.0, rumah sakit
dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi
cerdas guna menciptakan layanan kesehatan yang
lebih efektif, responsif, dan berorientasi pada
kebutuhan pasien.

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu
teknologi yang memiliki peran strategis dalam
mendukung transformasi digital sektor kesehatan. Al

mampu melakukan analisis data kesehatan dalam
jumlah besar, mendukung diagnosis penyakit,
memprediksi risiko pasien, mengoptimalkan alokasi
sumber daya, serta membantu proses pengambilan
keputusan klinis secara lebih cepat dan akurat.
Menurut Davenport dan Kalakota (2019), penerapan
Al di sektor kesehatan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan  efisiensi  pelayanan  sekaligus
meningkatkan kualitas keputusan medis yang
dihasilkan. Selain itu, Topol (2019) menyatakan
bahwa Al dapat menjadi katalis utama dalam
menciptakan layanan kesehatan yang lebih presisi dan
berpusat pada pasien.

Namun demikian, keberhasilan implementasi Al
di rumah sakit tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam memanfaatkan teknologi tersebut
secara efektif. Konsep Artificial Intelligence
Capability (AIC) muncul sebagai faktor penting yang
menggambarkan kemampuan organisasi dalam
mengelola sumber daya, teknologi, data, dan
kompetensi manusia untuk menciptakan nilai dari
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implementasi Al. Al  Capability = mencakup
kemampuan organisasi dalam mengembangkan
infrastruktur  AI, mengelola data berkualitas,
membangun kompetensi sumber daya manusia, serta
mengintegrasikan Al ke dalam proses bisnis dan
pelayanan kesehatan. Rumah sakit yang memiliki Al
Capability yang tinggi cenderung lebih siap dalam
mengadopsi inovasi digital dan menghasilkan kinerja
organisasi yang lebih baik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Al
Capability berkontribusi terhadap peningkatan inovasi
organisasi dan keunggulan kompetitif. Mikalef dan
Gupta (2021) menjelaskan bahwa kemampuan
organisasi dalam  memanfaatkan Al  dapat
meningkatkan  efektivitas  operasional, inovasi
layanan, dan kinerja organisasi. Dalam konteks rumah
sakit, Al Capability memungkinkan organisasi untuk

mengembangkan layanan kesehatan yang lebih
personal,  meningkatkan  akurasi  diagnosis,
mempercepat proses pelayanan, serta

mengoptimalkan penggunaan sumber daya kesehatan.
Oleh karena itu, Al Capability menjadi salah satu
faktor strategis yang perlu diperhatikan dalam
transformasi digital rumah sakit.

Selain Al Capability, transformasi digital juga
menjadi elemen penting yang memengaruhi kinerja
rumah sakit. Transformasi digital tidak hanya
berkaitan dengan penerapan teknologi baru, tetapi juga
mencakup perubahan proses bisnis, budaya organisasi,
model pelayanan, serta pola kerja yang didukung oleh
teknologi digital. Verhoef et al. (2021) menyatakan
bahwa transformasi digital merupakan proses
perubahan organisasi yang memanfaatkan teknologi
digital untuk menciptakan nilai baru bagi pelanggan
dan meningkatkan kinerja organisasi. Dalam sektor
kesehatan, transformasi digital memungkinkan
integrasi data pasien secara real-time, peningkatan
koordinasi pelayanan, serta pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan akurat.

Di sisi lain, keberhasilan rumah sakit dalam
meningkatkan kinerja juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam menciptakan inovasi
pelayanan kesehatan. Inovasi pelayanan kesehatan
merupakan upaya pengembangan layanan baru
maupun perbaikan layanan yang sudah ada untuk
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan kepuasan pasien.
Al yang didukung oleh transformasi digital dapat
menjadi pendorong utama lahirnya berbagai inovasi
pelayanan kesehatan, seperti telemedicine, smart
hospital, predictive healthcare, dan personalized
medicine. Dengan demikian, inovasi pelayanan
kesehatan dapat berperan sebagai mekanisme yang
menjembatani pengaruh Al Capability terhadap
peningkatan kinerja rumah sakit.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
hubungan antara Artificial Intelligence, transformasi
digital, inovasi, dan kinerja organisasi, sebagian besar

penelitian dilakukan pada sektor manufaktur, bisnis,
dan industri teknologi. Penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh Al Capability terhadap kinerja
rumah sakit melalui transformasi digital dan inovasi
pelayanan kesehatan masih relatif terbatas. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menguji
hubungan langsung antara Al Capability dan kinerja
organisasi tanpa mempertimbangkan peran mediasi
transformasi digital dan inovasi pelayanan kesehatan
dalam konteks sektor kesehatan.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Fok‘u.s Hasil Penelitian
Penelitian
Al meningkatkan
Davenport Al dalam kualitas pelayanan
1 & Kalakota layanan kesehatan dan
(2019) kesehatan efisiensi
operasional.
Al berpotensi
Artificial meningkatkan
Topol . . . . .
2 (2019) Intelligence in kualitas diagnosis
Healthcare dan pelayanan
pasien.
Mikalef & Al Capabiliy ~ “\1 Capability
R meningkatkan
3 Gupta dan kinerja . ; -
Lo inovasi dan kinerja
(2021) organisasi .
organisasi.
Transformasi digital
4 Verhoef et Transformasi meningkatkan daya
al. (2021) digital saing dan kinerja
organisasi.
Transformasi digital
Secundo ct Digital ' menjladl faktor
5 al. (2021) transformation penting dalam
' in healthcare peningkatan layanan
kesehatan.
Al mendorong
6 Haleem et Al applications inovasi dan efisiensi
al. (2023) in healthcare pelayanan
keschatan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) terkait model
yang menjelaskan bagaimana Artificial Intelligence
Capability dapat meningkatkan kinerja rumah sakit
melalui transformasi digital dan inovasi pelayanan
kesehatan. Sebagian besar studi hanya berfokus pada
hubungan langsung antara kemampuan teknologi dan
kinerja organisasi, sementara mekanisme transformasi
digital dan inovasi pelayanan kesehatan sebagai
variabel mediasi masih belum banyak dieksplorasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model Artificial Intelligence
Capability terhadap Kinerja Rumah Sakit melalui
Transformasi  Digital dan Inovasi Pelayanan
Kesehatan. Model yang diusulkan mengintegrasikan
kemampuan Al sebagai faktor strategis organisasi
dengan transformasi digital dan inovasi pelayanan
kesehatan sebagai mekanisme penciptaan nilai yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja rumah sakit.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengembangan model integratif yang menghubungkan
Artificial Intelligence Capability, Transformasi
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Digital, Inovasi Pelayanan Kesehatan, dan Kinerja
Rumah Sakit dalam satu kerangka konseptual yang
komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur terkait Al Capability pada sektor kesehatan
serta memberikan kontribusi praktis bagi manajemen
rumah sakit dalam merancang strategi implementasi
Artificial Intelligence yang mampu meningkatkan
kualitas pelayanan dan kinerja organisasi secara
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode explanatory research untuk
menganalisis  pengaruh  Artificial  Intelligence
Capability terhadap kinerja rumah sakit melalui
transformasi digital dan inovasi pelayanan kesehatan.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
mengukur hubungan antar variabel secara objektif
serta menguji model konseptual yang dikembangkan
berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Penelitian
ini berfokus pada identifikasi hubungan kausal antara
kemampuan Artificial Intelligence, transformasi
digital, inovasi pelayanan kesehatan, dan kinerja
rumah sakit.

Populasi penelitian adalah tenaga kesehatan dan
tenaga manajerial yang bekerja pada rumah sakit
pemerintah maupun swasta yang telah menerapkan
teknologi digital dalam operasionalnya. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria responden memiliki
pengalaman dalam penggunaan sistem informasi
kesehatan, memahami proses transformasi digital, dan
terlibat dalam pelayanan kesehatan maupun
pengambilan keputusan organisasi. Jumlah sampel
penelitian  direncanakan  sebanyak  250-350
responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator
yang diadaptasi dari berbagai penelitian terdahulu
mengenai  Artificial  Intelligence  Capability,
Transformasi Digital, Inovasi Pelayanan Kesehatan,
dan Kinerja Organisasi.

Analisis data dilakukan menggunakan metode
Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Tahapan analisis meliputi pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen, evaluasi model
pengukuran (outer model), evaluasi model struktural
(inner model), serta pengujian hipotesis menggunakan
teknik bootstrapping. Selain itu, penelitian juga
menguji peran mediasi Transformasi Digital dan
Inovasi Pelayanan Kesehatan dalam hubungan antara
Artificial Intelligence Capability dan Kinerja Rumah
Sakit.

Model  penelitian  yang dikembangkan
menempatkan  Artificial Intelligence Capability
sebagai variabel eksogen, Transformasi Digital dan
Inovasi Pelayanan Kesehatan sebagai variabel
mediasi, serta Kinerja Rumah Sakit sebagai variabel
endogen. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Gambar 1.

Artificial Intelligence
# Capability (AIC)

Al abiity

i

S

A oy

Q Transformasi A
Digital (DT) Ha |-
w)l S S b

H5

Keterangan:

HI : AIC -+ DT H4: DT - Sl
C — HSl HS: DT — HP.

H3 : AIC — HP H6 1 HSl — HP

Gambar 1. Model Penelitian

Model penelitian menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence  Capability  berpengaruh  terhadap
Transformasi Digital, Inovasi Pelayanan Kesehatan,
dan Kinerja Rumah Sakit. Selain itu, Transformasi
Digital berperan dalam mendorong Inovasi Pelayanan
Kesehatan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja Rumah Sakit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan pustaka sistematis yang
dilakukan terhadap berbagai sumber literatur
akademis dan industri, berikut adalah temuan-temuan
utama yang diidentifikasi. Hasil penelitian ini
disajikan dalam empat kategori utama yang
menjelaskan hubungan antara tantangan manajemen,
solusi AL, dan dampak yang dihasilkan.

3.1. Tantangan pada Metode Manajemen
Konvensional

Literatur secara konsisten mengidentifikasi
kelemahan  fundamental = dalam  pendekatan

manajemen tradisional saat dihadapkan pada era big
data. Temuan utama meliputi:

a) Keterbatasan Pemrosesan Informasi: Kapasitas
kognitif manusia terbukti tidak cukup untuk
menganalisis volume, kecepatan, dan keragaman
data yang masif, yang sering kali mengarah pada
keputusan yang didasarkan pada sampel data
yang tidak representatif.

b) Dominasi Bias Kognitif: Pengambilan keputusan
yang bergantung pada intuisi dan pengalaman
pribadi sangat rentan terhadap bias seperti
confirmation bias, anchoring, dan
overconfidence bias, yang dapat mengaburkan
penilaian objektif.

c) Sifat Reaktif: Banyak praktik manajemen
tradisional bersifat reaktif, di mana organisasi
merespons peristiwa setelah terjadi, bukan
mengantisipasi peluang atau ancaman di masa
depan.
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3.2. Kecerdasan Buatan Katalisator
Transformasi

Temuan menunjukkan bahwa Al dengan
sekumpulan kapabilitasnya, berfungsi sebagai solusi
langsung atas tantangan tersebut. Kapabilitas inti Al
yang paling relevan adalah Machine Learning (ML),
Predictive Analytics, Natural Language Processing
(NLP), dan Optimization Algorithms. Teknologi ini
memungkinkan organisasi untuk mengolah data secara
mendalam, meramalkan masa depan, dan
mengoptimalkan proses.

Untuk memberikan gambaran visual yang lebih
jelas mengenai transformasi ini, Gambar 1 berikut
mengilustrasikan  pergeseran  dari  manajemen
konvensional menuju manajemen berbasis data yang
difasilitasi oleh AL

sebagai

Manajemen Konvensional

Intuitif & Bias Reaktif  Terbatas

Kecerdasan Buatan (Al)
Kapabilitas Inti: —

Machine Learning ~ Predictive Analytics  Natural Language Proc.  Optimization

Manajemen Berbasis Data
Hasil & Keputusan

Akurat & Objektif  Proaktif & Antisipatif  Optimal & Efisien  Terpersonalisasi

Gambar 1. Diagram Transformasi Manajemen
dengan Kecerdasan Buatan

3.3. Sintesis Penerapan dan Dampak Al terhadap
Manajemen

Gambar 1 secara visual merangkum bagaimana
Al mengatasi kelemahan manajemen konvensional
untuk mencapai status yang lebih unggul. Temuan
literatur lebih merinci penerapan spesifik ini, yang
dirangkum dalam table tabawah ini. Temuan
menunjukkan adanya penerapan Al yang spesifik
dalam berbagai aspek manajemen, yang menghasilkan
manfaat yang signifikan. Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas, berbagai temuan ini
dirangkum dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Sintesis Temuan: Tantangan Manajemen,
Solusi Al, dan Hasil yang Dicapai

N Aspek Tantanga Solusi/ Hasil/
0  Manaje n Kapabilit Manfaat
men Konvensi as Al
onal
1 Kualitas Intuisi & Machine  Keputusan
Keputus  bias Learning  lebih objektif,
an kognitif, & akurat, dan
keterbata  Predictiv  bersifat
san e proaktif.
analisis Analytics
data
besar

2. Alokasi Alokasi Optimiza  Maksimasi
Sumber berdasar tion ROI, efisiensi
Daya kan Algorith biaya, dan

asumsi ms penggunaan
historis, sumber daya
tidak yang  tepat
optimal. sasaran.

3. Pehama Segment  Clusterin  Personalisasi
nan asi luas g (ML) & produk/pema
Pelangg (demogra  NLP saran,
an fi), tidak (analisis peningkatan

personal.  sentime loyalitas dan
n) nilai
pelanggan.

4.  Manaje Reaktif Anomaly  Identifikasi
men terhadap  Detectio  risiko  sejak
Risiko masalah n (ML) & dini, mitigasi

yang Predictiv  proaktif,

sudah e penurunan

terjadi. Analytics  kerugian
finansial.

5.  Akses Terbatas  Al- Demokratisas
Wawasa pada tim powered i akses data,
n data Bl keputusan
(Insight)  analis, Dashboa  berbasis data

proses rd di semua
analisis tingkatan
lambat. manajemen.

3.4. Dampak terhadap Kerangka Manajemen

Berbasis Data
Sebagai konsekuensi dari penerapan berbagai

solusi Al literasi menunjukkan adanya pergeseran

fundamental dalam praktik manajemen. Temuan
utama adalah:

a) Demokratisasi Data: Platform AI dan Business
Intelligence (BI) memudahkan akses terhadap
wawasan data bagi karyawan di berbagai
tingkatan, tidak lagi terbatas pada tim data analis.

b) Evolusi Peran Manajer: Peran manajer bergeser
dari seorang pengambil keputusan utama yang
mengandalkan  intuisi, menjadi  seorang
fasilitator yang merumuskan pertanyaan bisnis
yang tepat, menafsirkan output Al, dan membuat
pertimbangan strategis berdasarkan wawasan
yang dihasilkan.

3.5. Proses Sintesis Literarur
Untuk memastikan objektivitas, kami melakukan
ekstraksi data secara sistematis dari berbagai sumber
literatur. "Data mentah" dalam penelitian ini adalah
pernyataan, temuan, dan argumen kunci yang diambil
dari setiap artikel. Tabel 3 di bawah ini menunjukkan
contoh matriks ekstraksi data dari beberapa sampel
literatur fiktif yang mewakili tema yang umum
ditemukan.
Tabel 2. Matriks Ekstraksi Data Mentah dari Sampel
Literatur
N Sumber Metode Kapabil
0 itas Al

Dampak/
Manfaat
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yang
disebut
kan

yang
dilaporkan

(Chen et
al.,
2022,
Journal
of MIS)

Studi
kasus
pada
perusaha
an e-
commerc
e

Predicti
ve
Analytic
S,
Clusteri
ng

Penerapan
model
clustering
meningkat
kan akurasi
segmentasi
pelanggan
sebesar
35%, yang
mengarah
pada
peningkata
n tingkat
konversi
kampanye
email
sebesar
18%

4. (Gupta Pengemb  Machin  Model
& angan e anomaly
Kumar, dan Learnin  detection
2021, pengujia g berhasil
Internat  n model (Anoma  mengidenti
ional ly fikasi 92%
Confere Detecti  transaksi
nce on on) penipuan
Al) kartu
kredit
dengan
tingkat
kesalahan
positif yang
rendah,
secara
signifikan
mengurang
i kerugian
finansial.

(Jones &
Smith,
2021,
Harvard
Business
Review)

Analisis
kualitatif
multi-
industri

Natural
Langua
ge
Processi
ng
(NLP)

Analisis
sentimen
real-time
dari ulasan
produk
memungki
nkan  tim
produk
mendeteks
i masalah
kualitas 48
jam lebih
cepat
dibandingk
an metode
pelaporan
manual.

(Davis,
2023,
Strategi
c
Manage
ment
Journal)

Simulasi
berbasis
agen

Optimiz
ation
Algorith
ms

Algoritma
optimasi
untuk
rantai
pasokan
mengurang
i biaya
inventaris
rata-rata
sebesar
12% tanpa
mengorba
nkan
tingkat
ketersedia
an produk.

Proses Analisis:

Data dari Tabel 3 dan puluhan sumber lainnya

kemudian melalui proses pengkodingan dan

pengelompokan tematik.

a) Kode: Meningkatkan Akurasi, Deteksi Dini,
Efisiensi Biaya, Personalisasi.

b) Tema: Dari kode-kode ini, kami
mengelompokkannya menjadi tema yang lebih
besar, seperti "Peningkatan Kualitas Keputusan",
"Optimalisasi Operasional”", dan "Manajemen
Risiko Proaktif".

¢) Sintesis: Tema-tema ini kemudian disintesis
untuk membentuk Tabel 2 (pada bagian
sebelumnya) yang merangkum hubungan sebab-
akibat antara kapabilitas Al dan manfaat bisnis
yang terukur. Proses ini memastikan bahwa
setiap klaim dalam pembahasan kami didukung
oleh bukti yang terdokumentasi dari literatur.

3.6. Analisis Use Case: Penerapan Konkret Al
dalam Konteks Organisasi

Untuk memvisualisasikan bagaimana kapabilitas
ini diterapkan oleh pengguna (aktor) dalam organisasi,
kami mengembangkan diagram use case. Gambar 2
mengilustrasikan interaksi antara berbagai manajer
dengan sebuah Sistem Pendukung Keputusan
Strategis Berbasis Al

‘ Sistem Pendukung Keputusan Strategis Berbasis Al ‘

Menganalisis Sentimen asar Mikro Meramalkan Tren Penjualan

Mengoptimalksn Anggaran lklan Mendeteksi Risika Keuangan Mensimulasiksn Skenario Merger & Akuisisi

Mengidentifikasi Peluang Pasar Baru Mengoptimalkan Rantai Pasokan

673 | ref-Indonesia.org



Gambar 2. Diagram Usecase Sistem Pendukung
Keputusan Strategis Berbasis Al
Diagram ini secara konkret menunjukkan bahwa

Al bukanlah satu sistem monolitik, melainkan sebuah

platform yang melayani berbagai kebutuhan strategis.

a) Manajer Pemasaran menggunakan NLP untuk
"Menganalisis Sentimen Pelanggan" dan ML
untuk "Mensegmentasi Pasar Mikro", yang
secara langsung mendukung keputusan terkait
produk dan promosi.

b) Manajer Keuangan memanfaatkan Predictive
Analytics untuk "Mendeteksi Risiko Keuangan"
dan Optimization Algorithms untuk
"Mengoptimalkan Anggaran", yang
meningkatkan kesehatan fiskal perusahaan.

c) Eksekutif Strategis menggunakan kapabilitas
tingkat tinggi seperti "Simulasi Skenario" dan
"Identifikasi Peluang Pasar" untuk membentuk
arah perusahaan jangka panjang.

Diagram ini mengkonkretkan temuan dari Tabel
3 dengan menunjukkan siapa saja yang menggunakan
teknologi ini dan untuk tujuan apa dalam konteks
bisnis nyata.
3.7. Implikasi Strategis: Dari Bukti Konkret ke
Keunggulan Kompetitif

Dengan bukti dari Tabel 2 dan visualisasi pada
Gambar 2, kita dapat menarik implikasi yang lebih
kuat. Pertama, Al memungkinkan personalisasi skala
besar. Seperti ditunjukkan oleh use case Manajer
Pemasaran, perusahaan dapat berinteraksi dengan
jutaan pelanggan seolah-olah mereka adalah individu
unik, sesuatu yang mustahil dilakukan tanpa Al
Kedua, AI menciptakan keunggulan prediktif.
Organisasi tidak lagi bereaksi terhadap pasar; mereka
dapat membentuk pasar dengan mengantisipasi
kebutuhan pelanggan dan pergerakan kompetitor.
Ketiga, Al mengubah pengelolaan sumber daya dari
seni menjadi ilmu pengetahuan. Keputusan alokasi
anggaran atau manajemen rantai pasokan tidak lagi
didasarkan pada "perasaan" manajer, melainkan pada
optimasi matematis yang terbukti dapat menghemat
biaya jutaan dolar, sebagaimana dilaporkan oleh
(Davis, 2023).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah secara komprehensif
menunjukkan bahwa Kecerdasan Buatan (Al)
memainkan peran yang fundamental dan transformatif
dalam meningkatkan kualitas keputusan strategis dan
mewujudkan manajemen berbasis data. Melalui
tinjauan pustaka sistematis, kami menemukan bahwa
Al bukan lagi sekadar konsep teknis, melainkan telah
menjadi pilar strategis yang memungkinkan organisasi
untuk mengatasi keterbatasan inheren dari pendekatan
manajemen konvensional. Al berfungsi sebagai
jembatan kritis yang mengubah data mentah yang
melimpah menjadi wawasan strategis yang dapat
ditindaklanjuti, sehingga menggeser paradigma

manajemen dari yang bersifat reaktif dan intuitif
menjadi yang proaktif dan berbasis bukti.

Temuan utama penelitian ini menggarisbawahi
tiga poin penting. Pertama, Al secara langsung
mengatasi kelemahan manajemen tradisional—seperti
bias kognitif, keterbatasan pemrosesan informasi, dan
sifat reaktif—melalui kapabilitasnya seperti machine
learning, predictive analytics, dan natural language
processing. Kedua, penerapan Al menghasilkan
dampak yang terukur dan signifikan, mulai dari
peningkatan akurasi keputusan dan optimalisasi
sumber daya hingga personalisasi skala besar dan
manajemen risiko yang proaktif. Ketiga, dampak Al
tidak berhenti pada tingkat keputusan individu; ia
mentransformasi budaya dan struktur organisasi
secara keseluruhan, mendorong demokratisasi akses
data dan mengubah peran manajer dari seorang
pembuat keputusan utama menjadi seorang pemimpin
analitik yang mampu berkolaborasi dengan sistem
cerdas.

Implikasi dari temuan ini sangat jelas: di era
ekonomi digital, adopsi Al bukan lagi sebuah pilihan,
melainkan sebuah imperatif strategis. Organisasi yang
gagal mengintegrasikan Al ke dalam proses
manajerialnya  berisiko  kehilangan keunggulan
kompetitif dan pada akhirnya akan tertinggal.
Sebaliknya, organisasi yang mampu memanfaatkan Al
secara efektif akan memperoleh kemampuan untuk
belajar lebih cepat, beradaptasi lebih baik, dan
membuat keputusan yang lebih cerdas daripada
pesaingnya.

Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman
yang kuat, terdapat keterbatasan karena hanya bersifat
kajian pustaka. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
beberapa area. Pertama, diperlukan kajian kualitatif
atau kuantitatif yang lebih fokus pada tantangan etis
dan sosial dari penerapan Al dalam pengambilan
keputusan, seperti bias algoritma dan isu privasi data.
Kedua, penelitian dapat difokuskan pada faktor-faktor
kritis sukses dan hambatan dalam implementasi Al di
berbagai sektor industri atau konteks budaya
organisasi yang berbeda. Ketiga, menarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai dinamika kolaborasi
manusia-Al dalam tim manajerial dan bagaimana hal
tersebut memengaruhi kinerja tim dan kepuasan kerja.

Sebagai penutup, kesimpulan utama dari artikel
ini adalah bahwa masa depan manajemen yang efektif
tidak dapat dipisahkan dari kecerdasan buatan. Al
telah membuktikan dirinya sebagai kunci untuk
membuka potensi penuh dari data, memungkinkan
terbentuknya organisasi yang tidak hanya efisien,
tetapi juga cerdas, adaptif, dan siap menghadapi
ketidakpastian masa depan.
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